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Laporan keuangan merupakan gambaran mengenai hal-hal yang telah dicapai sebuah perusahaan
“datam suatu periode tertentu dan dijadikan acuan dalam mengukur kinerja perusahaan maupun Kinerja
3najemen yang mengelola perusahaan tersebut. Laba merupakan komponen laporan keuangan yang
gmenjadl daya tarik bagi investor untuk berinvestasi pada perusahaan karena laba mencerminkan kinerja
“perusahaa: Oleh karena itu, manajer akan berupaya menggunakan berbagai kebijakan akuntansi agar
glaﬁa terlihat semenarik mungkin dan mencapai tujuan tertentu. Hal ini yang dinamakan manajemen laba.
avﬁnajer dapat menggunakan berbagai metode akuntansi seperti meratakan, menaikkan, dan menurunkan
Jaba. Teorh keagenan adalah teori yang mendasari adanya manajemen laba, yang menyatakan adanya
@@g‘bedaan kepentingan dan asimatri informasi antara agen dan pemilik perusahaan.
s = Variabel yang diuji dalam penelitian ini terdiri dari profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
<épemilikan manajerial dengan menggunakan model Modified Jones. Sampel penelitian ini adalah
gpe?usahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015. Penelitian
mg menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan jumlah sampel yang digunakan dan
@ rolefi=sampel sebanyak 60 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
=2013-2015: Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear ganda.
(3 = Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap
‘__LmSnajemen laba, dengan nilai p-value 0,001 < 0.05. Sedangkan ukuran perusahaan memiliki nilai p-value
50,273 > @05, dan kepemilikan manajerial memiliki nilai p-value 0,251 > 0.05, berarti tidak berpengaruh
‘StePhadap manajemen laba.
5 Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat bukti bahwa profitabilitas berpengaruh posisitf
terhadap dtianajemen laba. Sedangkan ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh

terhadap Manajemen laba.
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KatazKunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, Manajemen laba.
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ABSTRACT

Financial statements represent the achievement of a company in a certain period of time.
thhermore financial statements has role as a measuring stick to observe the performance of a company
~and how jts management execute things in connection with the company itself. One of the essential
%@nponent of financial statements is profit. It attract the investors as a magnet, because profit reflects
Lgt/’t@compaﬂy 's performances. In that reason, a company will manage to benefit every single accounting
g.st ndards to make the company’s profit seems as attractive as possible and so it will reach a certain
ygalsrThls methods is known as earnings management. The managers oftentimes use accounting methods
Q;;L@h%S ficome smoothing, income maximization, or income minimization. An agency theory is a
Efuggdamental theory in which earnings management existence may lean on. This theory show the differ
%n&rgt amd information asymmetry between the agent and principal.
;% 2 The variable examined in this research are profitability, firm’s size, and managerial ownership,
;Du@d i/lodn‘led Jones Model Method. Purposive sampling is the sampling technique used in this research.
AS manyas 60 manufacture companies that registered in Indonesian Stock Exchange in 2013-2015 are
—used as the;sample. Data analysis techniques that used in this case is multiple linear regression analysis.
% This research show that profitability has a significant influence in positive ways to the earnings
gnagement with p-value 0,001 < 0.05.While firm’s size with p-value 0,273 > 0,05, and managerial
wnekshigwith p-value 0,251 >0.05, which means firm’s size and managerial ownership have no effect
edrnings management.
“ This research conclude an evidential proof that profitability effect the earnings management in
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% 3 - Laporan keuangan merupakan gambaran mengenai hal-hal yang telah dicapai sebuah

gp@usahaan dalam suatu periode tertentu, dan dijadikan acuan dalam mengukur kinerja perusahaan
amaupun Kinerja manajemen yang mengelola perusahaan tersebut. Laba merupakan komponen laporan
fkegjangan yang menjadi daya tarik bagi investor untuk berinvestasi serta sebagai informasi akuntansi
Udéiam membantu pihak internal untuk membuat keputusan bisnis yang relevan bagi perusahaan agar
;dapat mempertahankan serta lebih meningkatkan posisi keuangan dan kinerjanya. Mengingat betapa
“pentingnya.laporan keuangan membuat para manajer melakukan praktik manajemen laba.

Menurut Scott (2015), pengelolaan laba (Earning Management) adalah pemilihan kebijakan
akuntansi_oleh manajemen untuk dapat mencapai beberapa tujuan tertentu. Hal ini terjadi karena
terdapatnya asimetri informasi antara manajer dengan pemegang saham maupun pihak eksternal lainnya,
dimana Manajer lebih mengetahui informasi mengenai perusahaan secara lengkap, lebih cepat, dan valid
daripadapemegang saham dan investor. Selain itu terdapatnya masalah mengenai perbedaan kepentingan
antara principal (pemilik) dan manajer selaku agent atau yang lebih dikenal dengan istilah masalah
keagenan=(agency problem). Dimana sebagai agent, manajer mempunyai tanggung jawab untuk
memberiKan keuntungan yang optimal kepada pemilik (principal), namun di satu sisi manajer juga ingin

u
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mengoptimumkan kesejahteraan diri mereka sendiri dan ingin menciptakan kesan prestasi tertentu atas
kinerjanya.

Manajemen laba merupakan isu sentral pada saat ini.. Beberapa diantaranya adalah kasus Enron,
WorldCom; Tyco, dan bahkan ditutupnya KAP (Kantor Akuntan Publik) Arthur Andersen. Di Indonesia
.sendiri terdapat kasus serupa yang terjadi di PT. Kimia Farma Tbk. yang melakukan mark-up laba; PT.
-dndofarma, Tbk pada tahun 2004 melakukan praktek manajemen laba dengan menyajikan Overstated
(_lbeisediaan. Kasus terbaru yang terkuak pada tahun 2015 adalah perusahaan Jepang Toshiba yang
‘“melakukaf’ penggelembungan laba perusahaan sebesar 1,2 miliar dollar AS selama beberapa tahun
E{sjmber Www.kompas.com).

- @ = Faktor pertama yang tidak terlepas dari praktik manajemen laba adalah profitabilitas, yang mana
gdl,gun@kan sebagai indikator kinerja pihak manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan dan
amencermifikan kinerja suatu entitas bisnis secara keseluruhan. Sedangkan faktor kedua adalah ukuran
@@us_ghaan dimana semakin besar perusahaan, maka mendapat tekanan dari investor atau pemegang
“saBamnyasdalam memenuhi ekspetasi mereka. Dua faktor ini akan memotivasi manajemen untuk
g‘nglaﬁukan manajemen laba. Sedangkan faktor yang ketiga, yaitu kepemilikan manajerial dipercaya dapat
%ngmgataSL praktik manajemen laba. Karena secara teoritis, pihak manajemen yang memiliki persentase
gyeg@ggmggl dalam kepemilikan saham akan bertindak layaknya seseorang yang memegang kepentingan
gjzgfarﬁ perdsahaan, sehingga akan menyelaraskan berbagai kepentingan (Mahariana dan Ramantha, 2014).
-5 @C Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti mencoba meneliti pengaruh profitabilitas,
Tkuran petusahaan, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur
%ya%g%erdaftar di BEI tahun 2013-2015 . Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

ﬁ'g;uan difakukannya penelitian ini adalah untuk :

u
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& 1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas memengaruhi manajemen laba
§ = 248 Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan memengaruhi manajemen laba
oz 3. Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial memengaruhi manajemen laba
gs
% > TINJAUAN PUSTAKA
° 5
oTeori Keagenan
< 3
g Adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan dalam suatu perusahaan, dapat

énlmbulkan permasalahan keagenan, yaitu munculnya konflik antara pemilik / pemegang saham dan
tmﬁnajer Sebagai pengelola perusahaan. Selain itu masing-masing individu termotivasi untuk
jngmakswnalkan keuntungan bagi dirinya sendiri, dimana principal ingin mendapatkan return setinggi-
gilrggglnya dari investasi yang dilakukan sehingga hal ini menekan manajer untuk bisa meningkatkan
ng’ﬁfltablhtaS perusahaan.

Sedangkan manajer ingin mendapatkan insentif berupa bonus yang dijanjikan oleh
gplgnmpal jika berhasil mencapai target laba perusahaan yang disyaratkan. Maka, hal ini mendorong agent
~untuk mepampilkan laporan keuangan yang seolah-olah kinerja perusahaan baik sehingga labanya tinggi,
_Dtetapi sehenarnya laba yang tinggi tersebut tidak mencerminkan kinerja perusahaan sesungguhnya.

Teori Aktintansi Positif

Dalam Teori akuntansi Positif terdapat tiga hipotesis untuk mendeteksi terjadinya manajemen
laba menlirut Watt dan Zimmerman (1990), yaitu The Bonus Plan Hypothesis, dimana rencana bonus atau
kompensasi manajerial akan membuat manajer cenderung memilih dan menggunakan metode-metode
akuntansi-yang akan membuat laba yang dilaporkan menjadi lebih tinggi. Kedua, The Debt to Equity
Hypothesis' (Debt Covenant Hypothesis), dimana manajer akan mengelola dan mengatur labanya agar
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kewajiban hutangnya yang seharusnya diselesaikan pada tahun tertentu dapat ditunda untuk tahun
berikutnya. Upaya ini dilakukan agar perusahaan dapat menggunakan dana itu untuk keperluan lainnya.
Ketiga, The)Political Cost Hypothesis, dimana perusahaan besar memiliki biaya politik tinggi sehingga
manajer akan lebih memilih metode akuntansi untuk menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode
.sekarang ke periode masa mendatang sehingga dapat memperkecil laba yang dilaporkan.
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Lﬁjgngaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba
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Z Profitabilitas dapat diukur dengan rasio ROA. Perusahaan dengan ROA yang tinggi akan diikuti
hetuntéitan pembayaran pajak yang tinggi, maka untuk menghindari hal demikian, manajemen akan
Ul@ukan manajemen laba. Sebaliknya penurunan laba yang rendah akan mengindikasikan kinerja
= perusahadh yang kurang baik, maka manajemen juga akan melakukan manajemen laba agar kinerja
= perysahagn terlihat baik dan memperoleh bonus yang maksimal. Manajemen juga akan berupaya untuk
o mempuat:laba perusahaan tidak berfluktuatif, karena umumnya investor menyukai peningkatan laba
ya %stabil. Maka, diduga bahwa ROA berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
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Hl . Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba
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rubl Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
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Semakin besar sebuah perusahaan, semakin besar pula tekanan dari para investor untuk
emenuhi ekspektasi mereka. Selain itu, ukuran perusahaan akan mempengaruhi besarnya biaya politik.
| ini Selaras dengan opini yang dicetuskan oleh Watts and Zimmerman dalam teori akuntansi
sitifnya.

JBE@JE&

H2-: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba
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garuh, Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Jika manajer mempunyai kepemilikan pada perusahaan maka manajer akan bertindak
=sBsuai dengan kepentingan pemegang saham. Besarnya jumlah kepemilikan saham manjerial dalam
5 ‘pérusahaan dapat mengindikasikan adanya kesamaan atau kesejajaran kepentingan antara manajemen
@ngan Pemegang saham. Dengan memperbesar kepemilikan manajerial diharapkan dapat mengurangi
5 tihdakary, Fmanajemen laba yang tercermin dari berkurangnya nilai discretionary accruals. Sebaliknya,
c jika kepemilikan manajerial rendah akan mendorong adanya aktivitas manajemen laba.

I

H3, : Kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen laba

‘uedode) ueunsnAua
1J9qWINS UBRN

METODOLOGI PENELITIAN

Qbyek penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan dalam
industri manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan tahunan pada periode 2013-2015 serta terdaftar
di Bursa=tfek Indonesia (BEI). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara purposive
samplingzJumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 perusahaan.
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Variabel®gpenden
Manajemen Laba

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba diukur dengan mengukur

na-

|§cretlonary accruals (DACC) dengan menggunakan Modified Jones Model (Dechow, et al,1995).
%I\/@nghltung total accrual (TACC)
“ngCCt— NI~ CFO;
SKeteraAgan :
gTACCt -total accrual perusahaan pada tahun t
SNE : laba bersih (net income) perusahaan pada tahun t (laba sebelum pajak)
jCE—Ot - aliran kas keluar dari operasi (operating cash flow) perusahaan pada tahun t
) :5 (=
gl\/@ngestlmaﬂ nilai dari total accrual dengan persamaan regresi
%TECC#TA'[ 1= a1 (UTA)+ a2(ARevi/Taw1)+ a.3(PPE/TAw)
gKLgterangan :
ST &CCt : total accrual perusahaan pada tahun t
5TAL o : total asset perusahaan pada tahun t
%Agevt = -perubahan pendapatan perusahaan pada tahun t dengan t-1
“PPE = : asset tetap pada tahun t
Goaraz s - koefisien regresi
gMenghuung nilai non discretionary accrual (NDACC)

T’Dengalq menggunakan koefisien regresi pada persamaan 2, non discretionary dapat dihitung dengan
3rumus:

SNDACCt = a1(UTAwu)+ a2(AReviTari-ARecd TAw)+ a.3(PPE/TAL)
SKeterangan

gNDACCt : non discretionary perusahaan pada tahun t

>TAu @ : total asset perusahaan pada tahun t

“ARev; -perubahan pendapatan perusahaan pada tahun t dengan t-1
= 2ARec : perubahan piutang perusahaan pada tahun t dengan t-1
3PPE : asset tetap pada tahun t

= So1o2@s koefisien regresi

@D

lon

=M engtTtung discretionary accrual (DACC)

©Seteldh menghitung nilai NDACC dari persamaan di atas, maka nilai discretionary accrual (DACC)
] wdapat diperoleh dengan rumus :

n

; SDACE;" = TACCJ/TAw. — NDACC,

8 @Keterangan :

§ " DACGt : discretionary accrual perusahaan pada tahun t
TACGC : total accrual perusahaan pada tahun t
TAu = : total aset perusahaan pada tahun t

NDAEE: : non discretionary perusahaan pada tahun t

Variabel=lndependen
Profitabgitas

Péada penelitian ini proksi yang digunakan adalah Return on Asset (ROA) yang menunjukkan
tingkat pengembalian atas aset. ROA merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset
(Novianadan Yuyetta, 2011).
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Net Income
Total Asset

ROA =

Ukuran /Pre‘rusahaan
- Ukuran perusahaan diukur dengan log natural total aset (Purba dan Yadnya, 2015). Semakin
°besar perusahaan maka manajer akan terdorong untuk melakukan tindakan manajemen laba untuk

j&‘ngmenuhl kepentingan berbagai pihak.

Q 5 Q

é.g . SIZE = LN(Total Asset)

53 %

ﬂgepemlllkan Manajerial

% 2 2 Variabel ini diukur dengan proporsi kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan
gdgaagumgkan dengan jumlah keseluruhan saham perusahaan (Mahariana dan Ramantha, 2014).

ceae s

x g % : - . . Jumlah saham yang dimiliki manajemen 0

§ L (_g = Kepemlllkan Manaje”al - Total jumlah saham beredar x 100%

®Z c §

S48 @

S TEKNIK ANALISIS DATA

J o o -

Q 5 W —

= =< —

= o @ Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji kesamaan koefisien untuk mengetahui apakah
Qq’o@elmg data dapat dilakukan. Selain itu penulis juga memakai analisis statistik deskriptif untuk

gmgngetahul gambaran umum dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian.Penulis juga
%mgnggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
Eh@erokedastlsnas dan uji autokorelasi serta dilakukan juga uji F dan uji t.

5 Q

< 3

2 5 HASIL DAN PEMBAHASAN

o 2 : Tabel 1

~ 2 HasikUji Kesamaan Koefisien

S a Nama Variabel Kriteria Hasil Keterangan

5 5 ROAdt1 Sig > 0.05 0.215 Lolos Uji Pooling
5 3 N Sizedtl Sig > 0.05 0.941 Lolos Uji Pooling
52 | KMdt1l Sig > 0.05 0.920 Lolos Uji Pooling
g g = ROAdt2 Sig > 0.05 0.149 Lolos Uji Pooling
&> p Sizedt2 Sig > 0.05 0.891 Lolos Uji Pooling
s & KMdt2 Sig > 0.05 0.402 Lolos Uji Pooling
>3 = ROAdt1 Sig > 0.05 0.215 Lolos Uji Pooling
52 - Sizedt1 Sig > 0.05 0.941 Lolos Uji Pooling
§ a Tabel 1 menunjukkan level signifikansi diatas 0,05 yang berarti data dapat digunakan dan tidak

terjadi, perbedaan koefisien antar variabel. Dengan dilakukannya pooling maka seluruh data
diperoleh dari tahun 2013-2015 dapat digabung.

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

Std.
= N Minimun | Maximum Mean Deviation
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ROA 60 0.0010 0.2620 | 0.077512 | 0.0601949
Size 60 | 20.9113 33.1341 | 28.06295 | 2.228345
= KM 60 0.000 0.2562 | 0.077323 | 0.0876025
EM 60 -0.14 0.44 0.0178 0.10585

I =
) :

5 Tabel 2 menunjukkan variabel manajemen laba (EM) memiliki nilai minimum -0.14 dan
memifiki nilai maksimum 0,44. Rata-rata nilai manajemen laba sebesar 0.0178 dengan standar
deviasi sebesar 0.10585.

= Variabel Independen, profitabilitas yang diproksikan dengan ROA memiliki rata-rata sebesar
@077512 dan standar deviasi 0,0601949. Nilai minimum sebesar 0,0010 dan nilai maksimum sebesar
8,2620.

— UKuran perusahaan (Size) memiliki nilai rata-rata sebesar 28,06295 dan standar deviasi 2,228345.
§erta7nemiliki nilai minimum sebesar 20,9113 dan nilai maksimum sebesar 33,1341.

2 Kepemilikan manajerial memiliki nilai rata-rata sebesar 0,077323 dan standar deviasi sebesar

(@]

0;0876025. Nilai minimum dari kepemilikan manajerial adalah 0,000 dan nilai maksimum sebesar

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

6,2562.

Tabel 3
Ikhtisar Analisis Penelitian

Nama Pengujian Kriteria Hasil Keterangan
Normalitas P-Value > 0.05 0.091 Lolos uji Normalitas
Heteroskedastisitas P-Value >0.05 Ya Lolos uji
[ Heteroskedastisitas
Multikolinearitas tol>0,1 dan VIF < 10 Ya Lolos uji Multikolinearitas

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Autokorelasi du<d<4—du 1,6889<2.124<2 Lolos uji Autokorelasi
3111
Uji F Sig <0.05 0.020 Lolos uji F
Uji t (per variabel)
. ROA +0,001 Sesuai hipotesis
¢« SIZE Sig-t (two tailed) < -0,273 Tidak sesuai hipotesis
KM 0.05 -0,2505 Tidak sesuai hipotesis
—Koefisien 0<R?<1 0.115 11.5 % variabel EM dapat
=Determinasi dijelaskan variabel

independen penelitian

Uji Normalitas

Tabel 3 menunjukkan hasil p-value >0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini

memenuhli asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas
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Suatu model yang baik diharapkan tidak mengalami gejala heterokedastisitas. Pada tabel 3, nilai
P-Value > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Uji Multikoleniaritas

1ar

sama-sgma mempengaruhi manajemen laba.

-/{Je>1 Y
epun

anh‘"kam Parameter Individual (Uji Statistik t)

;P o Berdasarkan tabel 3, nilai tolerance > 0,1 dan juga VIF<10. Hal ini menunjukkan bahwa pada
madel regresi tidak terdapat masalah multikoleniaritas.

= 3

“Uji Autokorelasi

Sao x

35S O

2T 2 Tabel 3 menunjukkan bahwa DW terletak diantara dU dan (4-dU), maka dapat disimpulkan
ibﬂ]\/\@tldak terdapat autokorelasi pada pengujian ini.

s BeY) —

ge 3

Uji @gnlflkan Simultan (Uji Statistik F)

@ Q.

g Y Tabel 3 menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,020 yang berarti lebih kecil dari a=0,05 sehingga tolak
He- @al ini menujukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial secara
“her

i

U1 SNy

Hasil pengujian pada hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) memiliki
ahifai sig-t{two-tailed) 0,001 (0,002/2) < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa profitabilitas memiliki cukup
~bukti berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Sedangkan, variabel ukuran perusahaan (Size) dan
“kepemilikan manajerial (KM) memiliki nilai sig-t (two-tailed) masing-masing sebesar 0,273 (0,546/2) >
0,85, dan>0,2505 (0,501/2) > 0,05 yang berarti ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial tidak
?_n@pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.

—

esl

c
“Koefisiert Determinasi

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R square pada penelitian ini adalah sebesar 0,115. Hal ini
arti 11,5% variabel manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, ukuran perusahaan,
kepemilikan manajerial.

Q
32
Q
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'J@LUFTS u

garuh Profltabllltas Terhadap Manajemen Laba

'UBJOdc?} ueungp

Ralam pengujian ini, ROA mempunyai nilai sig sebesar 0,001 dan koefisien regresi ROA
bernilai positif. Sehingga hipotesis pertama (Ha:) dalam penelitian ini diterima bahwa profitabilitas
berpengafuh positif terhadap manajemen laba. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amertha (2013)
yang mehRemukan adanya pengaruh positif antara ROA dengan manajemen laba. Karena tidak peduli
dalam kandisi apapun perusahaan, bilamana perusahaan sedang mengalami kinerja yang buruk maupun
kinerja yang baik, tetap akan memicu manajer bertindak oportunis dengan menaikkan laba atau
menurunkan laba akuntansi sesuai dengan kondisi kinerja perusahaan tersebut. Selain itu, untuk menarik
minat para investor sekaligus membuat kinerja perusahaan terlihat baik, maka para manajer akan
terdorongtintuk me-makeup ROA dengan melakukan manajemen laba.
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Pengaruh-Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

o O Dalam pengujian ini, ukuran perusahaan (size) mempunyai nilai sig sebesar 0,273 dan koefisien
ﬁﬁeﬁresi ukuran perusahaan bernilai negatif. Sehingga hipotesis kedua (Haz) yang menyatakan bahwa
Lgﬂgjran petusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba dalam penelitian ini ditolak. Hal ini
cséjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, dkk (2015) yang hasilnya menyatakan bahwa
Eukéur@ petusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Diduga karena perusahaan besar sering
gdlgar?dang lebih kritis oleh pihak luar dan para pemegang saham, juga menjadi objek pengawasan yang
%k%*at—;eleh pemerintah, sehingga manajer akan lebih berhati-hati dalam melaporkan keuangan perusahaan.

Q_)U)QJ

ruh’Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Y nyn A

Je uelbBqga
1bunpdiq ey

2 Kepemilikan manajerial mempunyai nilai sig sebesar 0,2505 dan koefisien regresi bernilai
@@a@ Maka ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen
Jala. aSehmgga hipotesis ketiga (Has yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial mempunyai

gggruh Pegatif terhadap manajemen laba dalam penelitian ini ditolak. Hal ini sejalan dengan penelitian
~yang dilakukan oleh Noviana dan Yuyetta (2011) yang hasilnya menyatakan bahwa kepemilikan
%ngfn%erial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak
csefta-merta menunjukkan dorongan manajemen untuk melakukan tindakan manajemen laba. Diduga
ckarena rata—rata perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki jumlah
;kepemlllkan manajerial yang sangat rendah dengan rata-rata kepemilikan manajerial hanya sebesar 7%.
“Dengan demikian, hasilnya kurang dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial
%@at mempengaruhl adanya aktivitas manajemen laba oleh manajemen.

"yejesew niens ueneluiy uep ynidy uesmnued
d

uen

d
awe

FKesimpulan

=

sin
e

“Bérdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
al.7ProfitaBilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
s2.-Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

§ SKepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

5 3

“Saran 2

E QC%’ Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa
%a?(;an yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya, yaitu diharapkan dapat

-menggunakan variabel-variabel lain atau menambah variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh
%te adap ¥indakan manajemen laba dan menambah jumlah sampel yang digunakan baik dengan periode
gyang berBeda ataupun dengan menambahkan jenis industri. Dalam mengukur manajemen laba dapat
~menggunakan model yang lain, seperti model Healy, model De Angelo, serta menggunakan basis selain

manajemen laba akrual, tetapi dapat menggunakan manajemen laba berbasis riil.
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Lampiran 1 Hasil Uji Kesamaan Koefisien

Coefficients?

N _
v 9o 49
= TR -jk@del Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Lo g g 1 o0 -
N3 @ g LE 2 Coefficients
-] f—
= 3 = § 43 — B Std. Error Beta
= D q -5 @D
~a 2 = 1< = (Constant) -.017 410 -.041 968
©3a=4=2
c2>47° % raa 1.205 394 685 3.059 .004
3 3 o R W)
2o=>2918 = size -.003 014 -.054 -.185 854
S2=gd@a 5
52312 2 024 317 020 077 939
v s qdo 2
32598 o 026 496 118 053 958
CIEEE S
2%5f8 2 op 188 570 845 330 743
® 5 c9g1= S
o534 29 readtl -.796 633 -.329 -1.258 215
sQ o g I C
55897 2 sizedtl .001 017 .160 074 941
~< o E—Q L
257 %2 @ kman -.043 423 -.025 -.101 920
o qc
e I roadt2 -774 529 -.375 -1.465 149
Q E N —-
SRS =. sizedt2 -.003 019 -.342 -.138 891
© 5 4
c § = kPhdt2 -.375 444 -.221 -.845 402
w0 =
3
=@ a-Dependent Variable: em
- @D
c 5 2
= c 9
o lzampiran 2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
< ]
> 73
c
= < 2 Descriptive Statistics
L e
i gg N Range Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation | Variance
Q Q
) >3 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic
= S0
roa g o 60 2610 .0010 2620 4.6507 077512 | .0077711 .0601949 .004
size G B 60| 12.2228| 20.9113| 33.1341| 1683.7767| 28.062945| .2876781 2.2283450 4.966
=~ >
km § @ 60 2562 .0000 2562 4.6394 077323 .0113094 .0876025 .008
e§1 ) % 60 58 -14 44 1.07 0178 01367 10585 011
Valid N (listwise) 60
-
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Lampiran 3-Hasil Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas

o U

oo

3 2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

q ©Q

Ti*-% - Unstandardized

q

12 = Residual

{=0

AN T 60
0 Q

g o o Mean OE-7

| Normaal P4rametersab o

q4< 3 Std. Deviation .09701570

P g 2

Tﬁ' v 3 Absolute .160

I l\ﬁ)sthxtreme Differences Positive .160

T n

d = § Negative -.095

o ] .

4 Kolndgorev-Smirnov Z 1.243

q4 2 S .

éfﬁgx@). Sig. (2-tailed) .091

z;a.éTegt distribution is Normal.
_gb%calculated from data.
O -
o 3
2 ~—
© o
:Bc Hetefokedastisitas
>
o 3
® S Coefficients?

| o
g 'l\zibdel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
} ; Coefficients
q w
> B Std. Error Beta
A ©
1 g (Constant) .163 135 1.209 .232
q
E gt Fea .264 .155 222 1.704 .094
945
{ =5 size -.004 .005 -.134 -.916 .364
é > K .021 .118 .026 .182 .856
2
© a’Depengent Variable: abs_res
53
8 ®
JC. Mulfikolinearitas
=)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) .084 .190 445 .658
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roa .696 217 .396 3.205 .002 .983 1.017
size -.004 .007 -.084 -.607 .546 .785 1.274
— km -.112 .166 -.093 -.677 .501 797 1.255
o
> a-Dependent Variable: em
oW
o
a3 .
D5 Autokorelasi
T 7 T
L 5
5 Qa X
2 5 O Model Summary®
J° =
9 I\}gpdéoi R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
q o =
12 = Square Estimate
Fo 2
412 S .4002 .160 115 .09958 2.124
5 o Q.
EagPr@lictors: (Constant), km, roa, size
— >
é’bﬂD@endent Variable: em
o 5§ a
= 1
o J C . .. .. S
9 _ampirar4 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Q35 W
=5 2
A Uji R
o0 =
s 2
™ 3
= ANOVA?
Inodel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
'E Regression 106 3 035 3.556 020°
x4 O
§_1§ Residual 555 56 .010
g} =
1 Total 661 59
~ x )
£ azDependent Variable: em
<
Q_;bgpredictors: (Constant), km, roa, size
3 >
o 3
B2 Ujit
&
< S
@ 2 Coefficients?
é Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
q é Coefficients
Tc ®
4 = B Std. Error Beta
' (Constant) .084 190 445 658
roa .696 217 .396 3.205 .002
1
size -.004 .007 -.084 -.607 .546
Km -.112 .166 -.093 -.677 .501

a. Dependent Variable:

em



.09958

Std. Error of the
Estimate

.115

Adjusted R
Square

Model Summary
.160

R Square

.4002

o

(@' (Constant), km, roa, size

%?ien Determinasi
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